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Abstrak 
 
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)dengan 
kelompok kecil terhadap hasil belajar matematika. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Populasinya adalah Siswa 
Kelas VIII Semester genap SMP Negeri 26 Bandar Lampung. Sampel terdiri 
dari 2 kelas yaitu VIII A sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 25 siswa 
dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol yang berjumlah 25 siswa dengan 
teknik cluster random sampling. Instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan tes essay. Analisis data menggunakan metode statistik 
sederhana dengan rumus t-tes sebagai berikut :   
t =
x1   −x2   
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+
1
n2
    dengan   s =
 n1−1 s1
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh harga t hit =  4,34 dari table 
distribusi pada taraf signifikan 5% diketahui tdaf  = t(1-1/2 ) = 2,02 dan tdaf  =  
t(1- α) = 1,68. Terbukti  thit > tdaf .  
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PENDAHULUAN  
 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang rumit karena tidak hanya sekedar 
menyerap informasi dari guru tetapi melibatkan tindakan berbagai kegiatan 
dan tindakan yang harus dilakukan untuk mendapatkan hasil belajar yang 
lebih baik. Pembelajaran yang kondusif penuh interaksi timbal balik sangat 
didambakan oleh setiap pihak pada lingkup pendidikan terlebih jika 
menyangkut mutu sumber daya manusia yang ada. Salah satu kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan karakter peserta didik. Strategi 
pembelajaran merupakan cara yang teratur untuk mencapai tujuan pengajaran 
dan untuk memperoleh kemampuan dalam mengembangkan aktivitas belajar 
yang dilakukan peserta didik. 
 
Selain suatu strategi pembelajaran, keaktifan belajar siswa juga merupakan 
salah satu faktor penting dalam keberhasilan proses belajar mengajar. Sikap 
aktif terwujud dengan menempatkan siswa sebagai subyek pendidikan. Peran 
guru adalah sebagai fasilitator dan bukan sumber utama pembelajaran. Setiap 
siswa harus dapat memanfaatkan ilmu yang diperolehnya dalam kehidupan 
sehari-hari, untuk setiap pelajaran selalu dikaitkan dengan manfaatnya dalam 
lingkungan sosial masyarakat. 
 
Siswa di sekolah pada umumnya kurang merespon terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru, tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi 
karena dianggap tidak menarik dan menyenangkan. Ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam pembelajaran, yaitu 
kecerdasan, kesiapan pada diri siswa, minat, cara penyampaian materi, dan 
suasana belajar. Selain faktor-faktor tersebut, keberhasilan pembelajaran juga 
ditentukan oleh ketelitian dan keterampilan guru dalam memilih variasi 
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran dan kondisi siswa.  
 
Tidak sedikit siswa yang memandang matematika sebagai suatu mata 
pelajaran yang sulit dan membosankan. Hal ini terbukti dengan nilai rata-rata 
matematika siswa masih dibawah nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
KKM yang ditetapkan di SMP Negeri 26 Bandar Lampung sebesar 70. Pada 
pembelajaran matematika, siswa kelas VIII yang mencapai KKM hanya 48% 
sedangkan yang belum mencapai KKM adalah 52%. Hal ini mengakibatkan 
hasil belajar siswa rendah. 
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Dari uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika diperlukan suatu pembelajaran yang efektif. Oleh karena 
itu, salah satu pembelajaran yang sesuai untuk memecahkan masalah-masalah 
di atas adalah Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan kelompok 
kecil.  
 
Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) 
adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 
pembelajaran dengan situasi dunia nyata peserta didik, dan mendorong 
peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Kelompok kecil adalah sekumpulan perorangan yang jumlahnya relatif kecil 
sehingga anggotanya mudah untuk berkomunikasi. Komunikasi kelompok 
kecil terjadi ketika tiga orang atau lebih bertatap muka, biasanya dibawah 
pengarahan seorang pemimpin untuk mencapai tujuan atau sasaran bersama 
dan mempengaruhi satu sama lain. 
 
Contextual Teaching and Learning (CTL)  dengan kelompok kecil menuntut 
siswa untuk mempelajari semua materi yang telah diberikan sehingga dapat 
meningkatkan daya ingat siswa, dapat membangun kemampuan berfikir, dan 
keterampilan dalam belajar. Dengan demikian materi pembelajaran yang 
diperoleh siswa dapat disimpan dalam memorinya untuk jangka waktu yang 
lama. 
 
Contextual Teaching and Learning adalah konsep belajar yang membantu 
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan 
mendorong sisiwa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
secara teoritis dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, 
dengan cara melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni 
kontruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), menemukan 
(inquiri), masyarakat belajar (learning Community), pemodelan (modelling), 
dan penilaian (Authentic Asessment). 
 
Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) 
adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 
pembelajaran dengan situasi dunia nyata peserta didik, dan mendorong 
peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.  
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Landasan filosofi dari Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 
konstruktivisme yaitu filosofi belajar yang menekankan bahwa belajar tidak 
hanya sekedar menghafal, tetapi merekonstruksikan atau membangun 
pengetahuan dan keterampilan baru lewat fakta-fakta atau proposisi yang 
mereka alami dalam kehidupannya. (Muslich, 2011: 41) 
 
Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi dengan dunia nyata peserta didik dan mendorong 
peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat. 
 
Dalam pembelajaran kontekstual, pembelajaran lebih merupakan rencana 
kegiatan kelas yang dirancang guru, yang berisi skenario tahap demi tahap 
tentang apa yang akan dilakukan bersama peserta didiknya sehubungan 
dengan topik yang akan dipelajarinya. Dalam program tercermin tujuan 
pembelajaran, media untuk mencapai tujuan tersebut, langkah-langkah 
pembelajaran dan authentic assessmentnya 
 
Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual melibatkan ketujuh komponen 
utama, yaitu (1) constructivism (membangun, membentuk), (2) questioning 
(bertanya), (3) inquiry (menemukan), (4) learning community (masyarakat 
belajar), (5) modeling (permodelan), (6) reflection (refleksi atau umpan balik) 
dan (7) authentic assessment (penilaian yang sebenarnya). 
 
Prinsip dasar setiap komponen utama Contextual Teaching and Learning 
(CTL) sebagai berikut : 
1. Konstruktivisme. Pembelajaran yang berciri konstruktivisme 
menekankan terbangunnya pemahaman sendiri secara aktif, kreatif 
dan produktif berdasarkan pengetahuan dan pengetahuan terdahulu 
dan dari pengalaman belajar yang bermakna. Peserta didik perlu di 
biasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang 
berguna bagi dirinya, dan mengembangkan ide-ide yang ada pada 
dirinya. 
 
2. Bertanya (questioning). Merupakan strategi dalam pembelajaran 
CTL. Belajar dalam pembelajaran CTL dipandang sebagai upaya 
guru yang dapat mendorong peserta didik untuk mengetahui sesuatu, 
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mengarahkan peserta didik untuk memperoleh informasi, sekaligus 
mengetahui perkembangan kemampuan berfikir peserta didik. 
Sehingga bisa diartikan dengan pemerolehan pengetahuan seseorang 
selalu bermula dari bertanya. 
3. Menemukan (inquiry) adalah komponen utama CTL. Kegiatan ini 
diawali dari pengamatan terhadap fenomena, di lanjutkan dengan 
kegiatan-kegiatan bermakna untuk menghasilkan temuan yang 
diperoleh sendiri oleh peserta didik. Jadi pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh peserta didik   berasal dari usaha 
peserta didik untuk menemukan sendiri dari fakta yang dihadapinya, 
tidak dari hasil mengingat seperangkat fakta. 
4. Masyarakat belajar (learning Community). Dalam konsep ini 
menyarankan bahwa hasil belajar sebaiknya diperoleh dari 
kerjasama dengan orang lain. Pembelajaran ini bisa dikemas dalam 
bentuk diskusi kelompok yang anggotanya heterogen, dengan 
jumlah yang bervariasi. 
5. Permodelan (modeling). Komponen ini menyarankan bahwa 
pembelajaran keterampilan dan pengetahuan tertentu diikuti dengan 
model yang bisa ditiru peserta didik. Model yang dimaksud bisa 
berupa contoh. Cara pembelajaran semacam ini akan lebih cepat di 
pahami peserta didik dari pada hanya bercerita atau memberikan 
penjelasan kepada peserta didik tanpa ditunjukkan modelnya atau 
contohnya. 
6. Refleksi (reflection). Komponen yang merupakan bagian terpenting 
dari pembelajaran CTL adalah perenungan kembali atas 
pengetahuan yang baru dipelajari. Dengan memikirkan apa saja yang 
baru di pelajari, menelaah dan merespons semua kejadian, aktivitas, 
atau pengalaman yang terjadi dalam pembelajaran, bahkan 
memberikan masukan atau saran jika diperlukan, peserta didik akan 
menyadari bahwa pengetahuan yang baru diperolehnya merupakan 
pengayaan atau bahkan revisi dari pengetahuan yang telah dimiliki 
sebelumnya. Kesadaran semacam ini penting ditanamkan kepada 
peserta didik agar ia bersikap terbuka terhadap pengetahuan-
pengetahuan baru. 
7. Penilaian autentik (authentic assessment) adalah proses 
pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran atau 
informasi tentang perkembangan pengalaman belajar peserta didik. 
Hal ini perlu diketahui guru setiap saat agar bisa memastikan benar 
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tidaknya proses belajar peserta didik. Sehingga penilaian autentik 
diarahkan pada proses mengamati, menganalisis dan menafsirkan 
data yang telah terkumpul ketika atau dalam proses pembelajaran 
peserta didik berlangsung, bukan semata-mata pada hasil 
pembelajaran. (Muslich, 2011 : 45 ) 
 
Karakteristik pembelajaran dengan pendekatan kontekstual : 
1. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik (learning in life 
setting). 
2. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengerjakan tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning). 
3. Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna 
kepada peserta didik  (learning by doing). 
4. Pembelajaran diberikan dengan kerja kelompok, berdiskusi, saling 
mengoreksi antar teman (learning in a group). 
5. Pembelajaran menciptakan kebersamaan, kerjasama dan saling 
memahami satu sama lain secara mendalam (learning to know each other 
deeply). 
6. Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan 
mementingkan kerja sama (learning to ask, to inquiry, to work together). 
7. Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan (learning 
as an enjoy activity).
 
 
 
Setiap peserta didik mempunyai gaya yang berbeda dalam belajar. Menurut 
Bobbi Deporter (1992) yang dikutip oleh Wina Sanjaya, “perbedaaan yang 
dimiliki peserta didik tersebut dinamakan unsur modalitas belajar. Ada tiga 
tipe gaya belajar peserta didik”: 
a. Tipe Visual. Yang dimaksud dengan Tipe visual adalah gaya belajar 
dengan cara melihat. 
b. Tipe Auditorial. Yang dimaksud dengan Tipe auditorial adalah tipe 
belajar dengan cara menggunakan alat pendengarannya. 
c. Tipe Kinestetis. Yang dimaksud dengan Tipe kinestetis adalah tipe 
belajar dengan cara bergerak, bekerja dan menyentuh.
 
 
 
Menurut Iif Khoiru Ahmadi, dkk (2011: 87), dalam proses pembelajaran 
kontekstual, guru memiliki beberapa peran:  
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1) “Peran guru bukanlah sebagai instruktur atau penguasa yang 
memaksakan kehendak melainkan guru adalah pembimbing peserta 
didik agar mereka belajar sesuai dengan tahap perkembangannya. 
2) Guru berperan dalam memilih bahan-bahan belajar yang dianggap 
penting untuk dipelajari oleh peserta didik. 
3) Guru berperan membantu agar setiap peserta didik mampu 
menemukan keterkaitan antara pengalaman baru dengan pengalaman 
sebelumnya. 
4) Guru memfasilitasi (mempermudah) agar peserta didik mampu 
melakukan proses asimilasi dan proses akomodasi.”  
 
Dari beberapa peran guru di atas, maka dapat disimpulkan bahwa guru tidak 
boleh memaksakan kehendaknya pribadi melainkan guru itu harus 
mempermudah peserta didik dalam proses pembelajaran, kemudian guru 
memilih materi yang penting untuk dipelajari oleh peserta didik sehingga 
peserta didik mengaitkan materi itu dalam kehidupan nyata. 
 
Penerapan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), banyak 
aktifitas yang dilakukan oleh peserta didik ketika berintrekasi dalam proses 
pembelajaran.   Diantara penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
pada dasarnya bertujuan agar peserta didik dibiasakan untuk memecahkan 
masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut 
dengan ide-ide dan mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi 
lain, dan apabila dikehendaki, informasi itu menjadi milik mereka sendiri 
atau milik peserta didik. 
 
Adapun peran guru adalah memfasilitasi proses pembelajaran dengan cara: 
1) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi peserta didik. 
2) Memberi kesempatan peserta didik menemukan dan menerapkan idenya 
sendiri. 
3) Menyadarkan peserta didik agar menerapkan strategi mereka sendiri 
dalam belajar. 
 
Pengertian Kelompok Kecil 
Kelompok Kecil adalah sekumpulan perorangan yang jumlahnya relatif kecil 
sehingga anggotanya mudah untuk berkomunikasi. Komunikasi kelompok 
kecil terjadi ketika tiga orang atau lebih bertatap muka, biasanya dibawah 
pengarahan seorang pemimpin untuk mencapai tujuan atau sasaran bersama 
PENGARUH PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 
(CTL) DENGAN KELOMPOK KECIL TERHADAP HASIL BELAJAR 
MATEMATIKA SISWA KELAS VIII SEMESTER GENAP  
SMP NEGERI 26  BANDAR LAMPUNG  
(FITRIANA RAHMAWATI) 
 
152 
LENTERA  
STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 1 2014 
 
dan mempengaruhi satu sama lain. Inti dari definisi ini adalah bahwa 
masyarakat berinteraksi, mereka saling bergantung, dan saling 
mempengaruhi. Komunikasi kelompok kecil yang efektif menghendaki anda 
untuk berkomunikasi dengan orang lain melalui tatap muka. 
 
Aktifitas belajar secara kelompok dapat memperluas perspektif serta 
membangun kecakapan terpersonal untuk berhubungan dengan orang lain. 
Pembelajaran CTL dikatakan kelompok kecil apabila beranggotakan 4 orang. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Graicunas dalam Mukhtar (2002 : 79) yang 
mengatakan bahwa, suatu pembelajaran di kelas maupun di luar kelas dimana 
siswa belajar secara berkelompok dengan jumlah siswa 4 orang atau kurang, 
maka pembelajaran itu disebut kelompok kecil.” 
 
Jumlah kelompok yang kecil pun mempunyai beberapa keterbatasan, antara 
lain: sharing informasi antar anggota kelompok berkurang, guru semakin sulit 
mengontrol efektifitas kelompok, karena dalam satu kelas yang ada di 
Indonesia dengan jumlah rata-rata satu kelas ada 40 siswa, terdapat 10 
kelompok, dan persaingan antar siswa berkurang, sehingga kompetisi yang 
terbangun menjadi lemah. Dengan kata lain, interaksi promotif diantara para 
siswa terbangun. 
 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pendekatan CTL dengan kelompok 
kecil adalah sebagai berikut: 
1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
2. Menyampaikan informasi yang akan diajarkan 
3. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar 
berjumlah 4 orang atau kurang 
4. Siswa bekerja dan belajar dalam kelompoknya 
5. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi dan penilaian 
6. Memberikan penghargaan atas hasil yang telah diperoleh siswa. 
 
Adapun tujuan Penelitian ini adalah “Untuk mengetahui pengaruh 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)  dengan Kelompok 
kecil terhadap hasil belajar matematika Siswa kelas VIII Semester Genap 
SMP Negeri 26 Bandar Lampung”. 
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METODOLOGI 
 
Dalam penelitian, metode merupakan hal yang paling penting untuk 
menentukan keberhasilan suatu penelitian yang menyangkut proses, 
pengumpulan data hingga penelitian laporan penelitian. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan metode Eksperimen, yaitu metode penelitian dengan 
melakukan praktek mengajar secara langsung pada subjek yang diteliti untuk 
mendapatkan data-data. Data yang terkumpul dapat diolah menggunakan 
rumus statistik untuk menghasilkan suatu nilai yang didapat dari hasil belajar 
matematika setelah mengikuti pembelajaran. 
 
Variabel adalah “gejala yang bervariasi”. (Suharimi Arikunto, 2010: 159). 
Terdapat dua variable yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu :  
1. Variabel bebas (independent variable) 
Variable bebasnya adalah penerapan pendekatan Contextual Teaching 
and Learning (CTL) dengan kelompok kecil (X) 
2. Variabel terikat (dependent variable) 
Variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika siswa (Y) 
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik dalam 
mengumpulkan data, diantaranya yaitu: 1) Teknik Pokok. Untuk menguji 
kebenaran hipotesis, maka peneliti mengumpulkan data yang berbentuk 
angka-angka atau nilai-nilai dengan menggunakan tes berbentuk essai. 2) 
Teknik Pelengkap. Sebagai metode pelengkap dalam penelitian ini adalah 
kepustakaan dan observasi. 
 
Data dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi, rumus regresi linier 
sederhana dan regresi ganda. Rumus-rumus tersebut dapat digunakan untuk 
melihat hubungan antara variabel bebas (X1 dan X2) dengan variabel terikat 
(Y). Dari analisis data didapat kesimpulan-kesimpulan yang dapat 
membenarkan atau menolak hipotesis yang telah dirumuskan. Sebelum 
menguji hipotesis penelitian, terlebih dahulu  dilakukan uji persyaratan 
analisis yang meliputi uji homogenitas dan uji normalitas.  
 
PEMBAHASAN 
 
Pelaksanaan penelitian yang dilakukan peneliti berjalan dengan lancar sesuai 
yang diharapkan ini semua dikarenakan adanya faktor pendukung lainnya 
PENGARUH PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 
(CTL) DENGAN KELOMPOK KECIL TERHADAP HASIL BELAJAR 
MATEMATIKA SISWA KELAS VIII SEMESTER GENAP  
SMP NEGERI 26  BANDAR LAMPUNG  
(FITRIANA RAHMAWATI) 
 
154 
LENTERA  
STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 1 2014 
 
yaitu teori-teori yang dipakai baru dan sesuai judul yang diteliti, selain itu 
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal. Sehingga 
penelitian ini dapat dikatakan tidak ada kendala. 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan perhitungan yang dilakukan, diperoleh 
hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal karena pada taraf signifikan 5%. 
      
Hasil uji hipotesis kesamaan dua rata-rata dengan menggunakan 𝑡𝑡𝑒𝑠  didapat 
4,34 dan dari tabel distribusi student pada taraf signifikan 5% dengan 
𝑡𝑑𝑎𝑓 = 𝑡 1−1
2
𝛼 
= 2,02 dapat diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡 > 𝑡𝑑𝑎𝑓  dan untuk  tabel 
distribusi student pada taraf signifikan 1% dengan 𝑡𝑑𝑎𝑓 = 𝑡 1−1
2
𝛼 
= 2,70 
dapat diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡 > 𝑡𝑑𝑎𝑓 . 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
perbedaan perlakuan pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan kelompok kecil 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. Dalam hal ini maka 
dapat diketahui bahwa dengan menerapkan pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dengan kelompok kecil dalam pembelajaran, 
maka dapat meningkatkan hasil belajar  matematika siswa. 
 
 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis yang telah peneliti uraikan maka 
dapat diambil kesimpulan yaitu ada pengaruh Pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dengan kelompok kecil terhadap hasil belajar 
Matematika Siswa Kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 26 Bandar 
Lampung dan rata-rata hasil belajar matematika siswa yang menerapkan 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan kelompok 
kecil lebih tinggi yaitu sebesar 71,76 dari pada rata–rata hasil belajar 
matematika siswa yang menggunakan pembelajaran konvesional yaitu 
sebesar 57,52. 
 
 
PENGARUH PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 
(CTL) DENGAN KELOMPOK KECIL TERHADAP HASIL BELAJAR 
MATEMATIKA SISWA KELAS VIII SEMESTER GENAP  
SMP NEGERI 26  BANDAR LAMPUNG  
(FITRIANA RAHMAWATI) 
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